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RINGKASAN 

 

PT X merupakan perusahaan manufaktur produk rumah tangga seperti 

pembersih toilet, bar soap dan pemutih. Selama periode 2021 hingga 2024, PT X 

mengalami peningkatan dalam kejadian keterlambatan pengiriman, scorecard 

supplier dari 2021 sampai 2024 mengalami penurunan dan kenaikan jumlah 

kejadian defect dari supplier. Pada penerapannya manajemen risiko PT X 

mengelompokan dalam beberapa jenis yaitu low risk, medium risk dan high risk. 

Namun demikian, dalam pelaksanaanaannya PT X mempunyai beberapa Risiko 

yang belum terindentifikasi dengan baik dan risiko tersebut dapat mengganggu 

proses operasional produksi PT X. Untuk mengatasi permasalahan tersebut 

dibutuhkan analisis mitigasi risiko menggunakan House of Risk (HOR) dan 

Bayesian Network (BN). Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan 

memprioritaskan strategi mitigasi risiko dalam proses pengadaan kemasan. Hasil 

dari analisis teridentifikasi 23 risk event dan 34 risk agent yang berpengaruh 

terhadap proses pengadaan. Dari perhitungan HOR didapatkan Mitigasi risiko 

prioritas yaitu P7.  Hasil dari BN Strategi mitigasi meningkat sebesar P1 (0,60), P2 

(0,36,), P3 (0,18), P4 (0,90), P5  (0,80), P6 (0,36), P7 (1,00), P8 (0,70), dan P9 

(0,36). Evaluasi menggunakan confusion matrix menunjukkan bahwa model 

memiliki akurasi sebesar 78%, precision 80%, recall 80%, dan F1-score sebesar 

80%. Didapatkan bahwa pendekatan kombinasi HOR dan BN mampu 

mengidentifikasi strategi mitigasi yang efektif dan memberikan dasar pengambilan 

keputusan yang lebih akurat dalam pengelolaan risiko pengadaan. Untuk penelitian 

berikutnya dapat mengintegrasikan metode lain, seperti Analytic Network Process 

(ANP) atau Dynamic Bayesian Network (DBN), guna mempertimbangkan faktor 

waktu dan perubahan kondisi risiko secara lebih adaptif. 

 

Kata kunci: Bayesian Network, House of Risk, Mitigasi, Procurement, Risiko. 
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SUMMARY 

 

PT X is a manufacturing company of household products such as toilet cleaner, bar 

soap and bleach. During the period 2021 to 2024, PT X experienced an increase in 

the incidence of late deliveries, the supplier scorecard from 2021 to 2024 

experienced a decrease and an increase in the number of defect events from 

suppliers. In its application of risk management, PT X categorizes into several types, 

namely low risk, medium risk and high risk. However, in its implementation, PT X 

has several risks that have not been properly identified and these risks can interfere 

with PT X's production operational processes. To overcome these problems, risk 

mitigation analysis is needed using the House of Risk (HOR) and Bayesian Network 

(BN). This research aims to analyze and prioritize risk mitigation strategies in the 

packaging procurement process. The results of the analysis identified 23 risk events 

and 34 risk agents that affect the procurement process. From the HOR calculation, 

the priority risk mitigation is P7.  The results of the BN mitigation strategy increased 

by P1 (0.60), P2 (0.36,), P3 (0.18), P4 (0.90), P5 (0.80), P6 (0.36), P7 (1.00), P8 

(0.70), and P9 (0.36). Evaluation using confusion matrix shows that the model has 

78% accuracy, 80% precision, 80% recall, and 80% F1-score. It was found that the 

combined approach of HOR and BN was able to identify effective mitigation 

strategies and provide a basis for decision making. 

 

Keywords: Bayesian Network, House of Risk, Mitigation, Procurement, Risk. 
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BAB I PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Di tengah globalisasi dan persaingan bisnis yang ketat, industri kemasan di 

Indonesia terus berkembang karena efisiensi kemasan berperan penting dalam 

meningkatkan produktivitas dan daya saing perusahaan. Menurut Indonesia 

Packaging Federation (IPF) industri kemasan di indonesia berpotensi tumbuh 

signifikan pada tahun 2024 dan menargetkan pertumbuhan 5% untuk sektor kemasan 

[1].  

Supply chain diartikan sebagai serangkaian aktivitas yang melibatkan berbagai 

entitas atau fasilitas dalam proses transformasi dan distribusi barang, mulai dari 

bahan baku yang berasal dari alam hingga menjadi produk jadi yang diterima oleh 

konsumen akhir [2]. Salah satu aspek utama dalam Supply chain adalah pengadaan 

(procurement), yang merupakan proses strategis dalam memperoleh sumber daya, 

termasuk bahan baku yang diperlukan untuk produksi suatu produk [3]. Proses 

pengadaan memegang peran krusial dalam supply chain karena menjadi ujung 

tombak dari keseluruhan alur operasional, namun dalam pelaksanaanaannya 

seringkali menghadapi berbagai kendala, terutama dalam aktivitas pemasok 

(supplier), yang berpengaruh langsung terhadap kelancaran dan kualitas proses 

produksi [4].  

PT X adalah perusahaan produk x yang menghasilkan produk rumah tangga 

seperti pembersih toilet, pemutih baju, dan barsoap. PT X sangat bergantung pada 

ketersediaan bahan baku berkualitas tinggi untuk menjaga keberlanjutan rantai 

pasoknya. Untuk mencapai standar produksi yang optimal, PT X harus bekerja sama 

dengan pemasok (supplier) yang dapat memenuhi kriteria kualitas, kuantitas, harga, 

dan ketepatan waktu pengiriman. Salah satu komponen penting yang digunakan oleh 

produk x merupakan kemasan. Kemasan yang digunakan berfungsi untuk mengemas 

produk x dan untuk keperluan pengiriman logistik. Kemasan adalah bahan atau 

wadah yang digunakan untuk melindungi, menyimpan, dan memudahkan 

pengangkutan suatu produk, biasanya makanan, minuman, atau barang lainnya, agar 

tetap aman dan dalam kondisi baik selama distribusi dan penyimpanan [5]. 

Ketersediaan kemasan yang sesuai spesifikasi menjadi faktor krusial dalam 
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mendukung kelancaran proses produksi PT X. Dalam melakukan produksi, PT X 

menggunakan kemasan untuk mengemas produk x yang di supply oleh supplier. PT 

X menggunakan berbagai jenis kemasan dengan proporsi yang berbeda-beda. 

Kemasan dengan persentase penggunaan terbesar adalah Folding Box Adhesive 

(8,9%), Wrapper (7,7%) PET Pouch, dan LLDPE Pouch yang masing-masing 

sebesar 7,3%. Jenis material lain seperti PP Bottle (7,1%), Trigger (6,9%), Labels 

(5,7%) Tray (5,0%), Pump (5,0%), Skillet (4,8%), HDPE Bottle (4,8%), Tape (4,2%), 

Cap (3,0%), Plug (3,0%), Film (2,4%), dan PET Bottle (2,4%). Dari penggunaan 

kemasan seperti yang dijelaskan PT X memperoleh kemasan dari berbagai supplier 

sesuai jenisnya yaitu melalui perusahaan kemasan dan kimia.  

Sebagai perusahaan manufaktur produk x, dalam penerapan manajemen Risiko 

PT X sepenuhnya sadar bahwa risiko secara langsung melekat dengan seluruh fungsi 

yang dijalankan. Penerapan dan pelaksaan manajemen risiko didasarkan dengan 

standar PT X. Pada penerapannya manajemen Risiko PT X mengelompokan dalam 

beberapa jenis yaitu low risk, medium risk dan high risk. Namun demikian, dalam 

pelaksanaanaannya PT X mempunyai beberapa Risiko yang belum teridentifikasi 

dengan baik dan risiko tersebut dapat mengganggu proses operasional departemen 

procurement PT X. Risiko yang belum teridentifikasi mulai dari proses supplier 

selection hingga penilaian kinerja vendor. Masalah tersebut berkaitan dengan 

ketidaksesuaian barang kemasan datang, baik dari segi kualitas, jumlah, maupun 

ketepatan waktu pengiriman. Saat ini PT X beberapa kali mengalami keterlambatan 

penerimaan barang kemasan (Lampiran 1). Pada tahun 2021, mayoritas pengadaan 

berjalan tepat waktu dengan 15 purchase order tepat waktu dan hanya 3 purchase 

order yang mengalami keterlambatan. Namun, di tahun 2022, jumlah keterlambatan 

meningkat menjadi 6 purchase order, sementara pengiriman tepat waktu menurun 

menjadi 12. Kondisi memburuk di tahun 2023, dimana keterlambatan menjadi lebih 

dominan dengan 13 purchase order terlambat dibandingkan hanya 5 yang tepat 

waktu. Peningkatan ini berlanjut di tahun 2024, dimana keterlambatan mencapai 15 

purchase order, sementara pengiriman tepat waktu hanya 4. Data ini menunjukkan 

adanya masalah konsistensi supplier yang berdampak langsung pada kelancaran 

proses produksi. Selain keterlambatan, PT X mengalami kenaikan jumlah kejadian 

defect atau ketidaksesuaian Kemasan datang dari supplier selama periode tahun 2021 



15 

 

 
 

hingga 2024 (Lampiran 2). Pada tahun 2021, jumlah kejadian defect tercatat 

sebanyak 90 kejadian. Kemudian pada tahun 2022, jumlah tersebut mengalami 

penurunan menjadi 73 kejadian. Meskipun sempat menurun, di tahun 2023 jumlah 

ketidaksesuaian barang kembali meningkat menjadi 76 kejadian. Peningkatan ini 

berlanjut di tahun 2024 dengan jumlah kejadian defect mencapai 95 kejadian, yang 

merupakan angka tertinggi selama empat tahun terakhir. 

PT X saat ini memasok kemasan dari berbagai supplier kemasan dan kimia. 

Supplier adalah pihak yang menyediakan bahan baku, barang setengah jadi, atau 

produk jadi yang dibutuhkan perusahaan dalam proses operasionalnya [6]. Untuk 

mengevaluasi kinerja supplier, PT X menggunakan scorecard dalam menilai kinerja 

supplier setiap tahun (Lampiran 3). Scorecard supplier merupakan alat evaluasi yang 

digunakan untuk menilai kinerja supplier berdasarkan berbagai indikator, seperti 

kualitas, ketepatan waktu pengiriman, kepatuhan terhadap spesifikasi, serta aspek 

biaya dan layanan.   

Dalam data scorecard supplier pada PT X menunjukkan adanya fluktuasi pada 

skor kinerja supplier dari tahun 2021 hingga 2024. Data tersebut menunjukkan 

adanya pola masalah yang terus berulang sehingga strategi mitigasi risiko yang 

diterapkan PT X belum sepenuhnya efektif dalam mengatasi kendala yang ada. 

Berdasarkan data scorecard supplier tahun 2024, terdapat beberapa kendala utama 

dalam kinerja supplier. Sebanyak 20% supplier mengalami keterlambatan 

pengiriman bahan baku lebih dari 5 hari, yang berdampak langsung pada 

keterlambatan produksi. Selain itu, 30% supplier tidak memenuhi standar 

dokumentasi, seperti tidak mencantumkan informasi lengkap pada Certificate of 

Analysis (CoA), sehingga menghambat proses sertifikasi halal. Kendala lain yang 

ditemukan adalah keterlambatan shipping document pada 20% supplier, yang 

menyebabkan hambatan dalam proses administrasi dan distribusi bahan baku ke lini 

produksi. PT X juga mengalami kendala lain seperti keterbatasan jumlah supplier 

yang dapat memenuhi standar PT X dari aspek kualitas bahan baku, kepatuhan 

terhadap regulasi, dan kapasitas produksi. Koordinasi yang kurang optimal antara tim 

procurement, Planner, dan produksi dalam menangani kendala yang berkaitan 

dengan supplier, sehingga bagian procurement mengalami kesulitan untuk 

menerapkan solusi mitigasi yang efektif. Timbul beberapa dampak yang berpengaruh 
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terhadap PT X antara lain terhambatnya proses pengadaan yang menyebabkan 

produksi tidak berjalan sesuai rencana.  

Berdasarkan permasalahan diatas, diperlukan analisis mitigasi risiko untuk 

mengidentifikasi solusi yang tepat dan mudah diterapkan dalam mengatasi 

permasalahan yang muncul pada departemen Procurement di PT X. Mitigasi Risiko 

memiliki beberapa jenis tool yang dapat digunakan untuk melakukan proses mitigasi 

House of risk, FTA, Influence Diagrams, Bayesian Network.  

Metode House of Risk (HOR) adalah pendekatan manajemen risiko yang 

menggabungkan analisis mode dan efek kegagalan (Failure Modes and Effects 

Analysis - FMEA) dengan House of Quality (HOQ) untuk mengidentifikasi, 

menganalisis, dan memitigasi risiko dalam rantai pasok. Metode HOR dipilih karena 

kemampuannya untuk memberikan analisis yang mendalam tentang risiko yang 

dihadapi dalam proses pengadaan dan rantai pasok [7]. Selain itu, metode ini 

mendukung pengambilan keputusan yang lebih baik dengan memberikan data yang 

relevan dan terukur tentang risiko, sehingga perusahaan dapat merespons dengan 

lebih efektif terhadap tantangan yang dihadapi [8]. 

Dalam penelitian ini Bayesian Network (BN) digunakan sebagai alat bantu 

untuk menentukan prioritas strategi mitigasi risiko berdasarkan keterkaitan antar risk 

mitigation yang telah diidentifikasi pada tahapan HOR fase 2 serta menghitung 

keberhasilan mitigasi secara dinamis. BN sering digunakan dalam berbagai bidang, 

termasuk manajemen risiko, diagnosis medis, dan pengambilan keputusan berbasis 

data. Keunggulan BN mampu menggabungkan data empiris dengan pendapat ahli 

dan Cocok untuk dataset kecil dan tidak lengkap [9].  

Untuk memastikan keakuratan dan keandalan model Bayesian Network yang 

dibangun, dilakukan evaluasi performa model menggunakan Confusion Matrix. 

Confusion Matrix berfungsi untuk menilai kemampuan model dalam 

mengklasifikasikan hasil prediksi (berhasil atau gagal) dengan membandingkannya 

terhadap data aktual [10]. Penelitian ini menggunakan kombinasi House of Risk 

(HOR) dan Bayesian Network (BN) yang belum pernah dikombinasikan kedua 

metode tersebut untuk mitigasi risiko departemen procurement.  

Beberapa penelitian terbaru menunjukkan penerapan metode HOR dalam 

manajemen risiko. Penelitian berikutnya risiko kualitas dalam pengadaan makanan 
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dan menemukan bahwa HOR meningkatkan respons perusahaan terhadap risiko yang 

tidak terduga, sehingga memperkuat ketahanan rantai pasok [11]. Peneliti 

sebelumnya menggunakan HOR untuk analisis risiko dalam pengadaan barang dan 

jasa di PT Adaro Indonesia, menunjukkan pentingnya identifikasi risiko yang tepat 

dan pengembangan rencana mitigasi yang terstruktur [12]. Bayesian Network (BN) 

telah digunakan secara luas dalam berbagai bidang untuk analisis risiko berbasis 

probabilistik. Penelitian sebelumnya hasil menunjukkan bahwa BN efektif dalam 

mengidentifikasi dan memitigasi risiko utama, serta membantu pengambilan 

keputusan dalam proyek [13]. Pada penelitian yang dilakukan untuk penggunaan 

pestisida Hasil penelitian menunjukkan bahwa Bayesian Network mampu 

mengidentifikasi peningkatan risiko penggunaan pestisida pada skenario iklim dan 

pertanian masa depan, serta memberikan gambaran probabilistik terhadap dampak 

lingkungan, sehingga membantu dalam pengambilan keputusan berbasis risiko [9]. 

Penelitian yang menggunakan BN berbobot untuk klasifikasi data keamanan pangan 

yang tidak seimbang, menunjukkan bahwa BN dapat mengatasi bias data dalam 

sistem manajemen risiko pangan [14].  

Berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya House of Risk dan bayesian 

network terbukti bahwa kedua metode tersebut efektif untuk menganalisis mitigasi 

risiko pada departemen procurement. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan 

menggabungkan kedua metode tersebut guna memperoleh hasil analisis yang lebih 

komprehensif dalam upaya pengendalian risiko pengadaan. Diharapkan penelitian ini 

akan memberikan solusi untuk permasalahan PT X.  

 

1.2 Perumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian adalah : 

1. Bagaimana mengidentifikasi risiko utama dalam proses pengadaan kemasan 

dan menentukan strategi mitigasi prioritas menggunakan metode House of 

Risk (HOR)? 

2. Bagaimana menganalisis efektivitas dan keterkaitan antar strategi mitigasi 

risiko melalui pendekatan Bayesian Network? 

3. Bagaimana mengevaluasi akurasi model mitigasi risiko yang dikembangkan 

dengan menggunakan confusion matrix? 
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1.3 Tujuan Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mengidentifikasi risiko utama dalam pengadaan kemasan dan menentukan 

prioritas strategi mitigasi menggunakan metode House of Risk (HOR). 

2. Menganalisis efektivitas dan keterkaitan strategi mitigasi melalui pendekatan 

Bayesian Network. 

3. Mengevaluasi akurasi model mitigasi risiko menggunakan confusion matrix. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian sebagai berikut: 

1. Menyediakan analisis berbasis data mengenai pemetaan risiko dan strategi 

mitigasi yang relevan bagi PT X. 

2. Memberikan alternatif pendekatan untuk pengambilan keputusan dalam 

manajemen risiko pengadaan kemasan. 

 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

Penelitian ini memiliki batasan sebagai berikut: 

1. Data yang digunakan meliputi periode tahun 2021 hingga 2024 berdasarkan 

dokumentasi internal terkait performa supplier dan jumlah defect. 

2. Risiko yang dianalisis terbatas pada risiko-risiko yang berdampak langsung 

terhadap kelancaran proses pengadaan dan produksi. 

3. Pendekatan yang digunakan adalah kombinasi metode House of Risk (HOR) 

dan Bayesian Network (BN). 

4. Proses identifikasi risiko dan strategi mitigasi berdasarkan pendapat ahli serta 

data historis perusahaan, tanpa melakukan uji coba penerapan strategi di 

lapangan. 

5. Keterbatasan data aktual karena beberapa strategi mitigasi masih dalam tahap 

perancanaan. 
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BAB V SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1    Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai mitigasi risiko pengadaan kemasan di 

Departemen Procurement PT X menggunakan metode House of Risk (HOR) dan 

Bayesian Network (BN), diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Identifikasi House Of Risk, Penelitian ini berhasil mengidentifikasi 36 risk 

event dan 23 risk agent yang mempengaruhi proses pengadaan kemasan. 

Melalui pengolahan kuesioner menggunakan matriks HOR fase 1, diperoleh 

3 risk agent prioritas berdasarkan nilai Aggregate Risk Potential (ARP) 

tertinggi, yaitu A5 (perubahan demand produksi yang tidak terduga) dengan 

nilai 1224, A13 (perbedaan ekspektasi antara perusahaan dan pemasok) 

dengan nilai 936, dan (A3) data forecast yang tidak akurat dengan nilai 648, 

3 Risk Agent yang terpilih  menjadi dasar perumusan 9 strategi mitigasi di 

fase 2 yaitu Penerapan Rolling Forecast (P1), Manajemen Safety Stock yang 

Dinamis(P2), Evaluasi Demand Review secara Berkala(P3), Penyusunan 

SLA (Service Level Agreement) yang Jelas dan Rinci(P4) Supplier 

Onboarding & Alignment Meeting(P5), Quarterly Supplier Review (P6), 

Monitoring KPI Forecast Accuracy (P7), Terapkan EOQ (Economic Order 

Quantity) dan MOQ (P8), Pelatihan Tim Perencana dan Pengadaan (P9).  P7 

(monitoring KPI forecast accuracy) memiliki ETD tertinggi (3984) dan 

diprioritaskan untuk pengendalian risiko. 

2. Hasil inferensi menunjukkan bahwa sebagian besar strategi mitigasi 

mengalami peningkatan probabilitas keberhasilan. Strategi mitigasi P1 

meningkat dari nilai probabilitas awal (prior) sebesar 0,540 menjadi 0,60 

setelah evidence dipertimbangkan. P2 mengalami peningkatan dari 0,324 

menjadi 0,36, dan P3 dari 0,162 menjadi 0,18. Sementara itu, strategi P4 

mengalami peningkatan yang signifikan dari 0,810 menjadi 0,90, disusul oleh 

P5 yang meningkat dari 0,720 menjadi 0,80. P6 meningkat dari 0,324 menjadi 

0,36, P7 dari 0,900 menjadi 1,00, P8 dari 0,630 menjadi 0,70, dan P9 dari 

0,324 menjadi 0,36. Peningkatan nilai posterior ini menunjukkan bahwa 

efektivitas strategi mitigasi tidak hanya bergantung pada performa individu 
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masing-masing strategi, tetapi juga dipengaruhi oleh kekuatan keterhubungan 

antar strategi dalam jaringan. 

3. Evaluasi Model Menggunakan Confusion Matrix,  Model dievaluasi dengan 

membandingkan hasil prediksi posterior terhadap data aktual strategi yang 

berhasil atau gagal. Hasil confusion matrix menunjukkan akurasi sebesar 

88,9%, dengan precision 100% dan recall 83,3%. Membuktikan bahwa 

pendekatan kombinasi HOR dan BN mampu memberikan prediksi mitigasi 

risiko yang akurat dan dapat diandalkan. 

 

5.2    Saran  

 Pengembangan lebih lanjut dari penelitian ini dapat dilakukan baik dari sisi 

metode maupun aplikasinya di dunia industri. Penelitian lanjutan disarankan untuk 

memperluas cakupan data, melibatkan lebih banyak responden, dan 

mengintegrasikan data aktual secara real-time agar hasil yang diperoleh lebih akurat 

dan aplikatif terhadap kondisi operasional perusahaan. Dari sisi metode, pendekatan 

kombinasi House of Risk (HOR) dan Bayesian Network (BN) yang digunakan dalam 

penelitian ini dapat dikembangkan dengan mengintegrasikan metode multi-

metodologi lainnya, seperti Analytical Hierarchy Process (AHP) atau Analytic 

Network Process (ANP) untuk memberikan bobot berdasarkan preferensi 

stakeholder dalam pemilihan strategi mitigasi. Selain itu, pendekatan fuzzy logic juga 

dapat diterapkan untuk menangani ketidakpastian dalam penilaian subjektif oleh para 

ahli. Pengembangan lain yang penting adalah penerapan machine learning dalam 

Bayesian Network, seperti penggunaan algoritma structure learning (contohnya Hill-

Climbing atau K2) untuk membentuk struktur hubungan antar risiko secara otomatis 

dari data aktual, serta parameter learning untuk mengestimasi probabilitas antar node 

jika data historis tersedia dalam jumlah besar. Dalam konteks analisis dinamis, 

penggunaan Dynamic Bayesian Network (DBN) dapat diterapkan untuk 

mencerminkan perubahan risiko dari waktu ke waktu, terutama pada evaluasi 

performa supplier tahunan atau kuartalan. Model juga dapat diperkuat dengan Monte 

Carlo Simulation dan sensitivity analysis untuk menilai ketahanan strategi mitigasi 

dalam berbagai skenario dan mengidentifikasi faktor risiko paling kritis.
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Data Keterlambatan Pengadaan PT X 

 

 

Lampiran 2 Data Jumlah kejadian Ketidaksesuaian barang datang  
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Lampiran 3 Scorecard Supplier 
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Lampiran 4 Source code Bayesian Network 

!pip install pgmpy networkx matplotlib pandas --quiet 

import pandas as pd 

import networkx as nx 

import matplotlib.pyplot as plt 

from pgmpy.models import BayesianNetwork 

from pgmpy.factors.discrete import TabularCPD 

from pgmpy.inference import VariableElimination 

from itertools import product 

import numpy as np  

 

# ---------- 7. VISUALISASI STRUKTUR BN (NODE KOTAK) ----

------ 

print("=== 7. Visualisasi Struktur BN (Node Kotak) ===") 

labels_mapping = {k: k for k in prior.keys()} 

try: 

    pos = nx.nx_agraph.graphviz_layout(nx.DiGraph(edges), 

prog='dot') 

except: 

    pos = nx.spring_layout(nx.DiGraph(edges), seed=42, 

k=2.5) 

plt.figure(figsize=(7,4)) 

G = nx.DiGraph() 

G.add_edges_from(edges) 

nx.draw_networkx_edges(G, pos, arrows=True, arrowstyle='-

|>', arrowsize=12, width=1.4, edge_color="gray") 

for node in G.nodes(): 

    x, y = pos[node] 

    # Node kotak kecil 

    plt.gca().add_patch(plt.Rectangle((x-0.11, y-0.11), 

0.22, 0.22, color="#e5f4fa", ec="black", lw=1.5, 

zorder=2)) 

    plt.text(x, y, labels_mapping[node], fontsize=10, 

fontweight="bold", ha="center", va="center") 

plt.axis("off") 
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plt.title("Struktur Bayesian Network Mitigasi Risiko 

(Node Kotak)", fontsize=11, fontweight="bold", pad=12) 

plt.tight_layout() 

plt.show() 

 

# ---------- 8b. VISUALISASI INFERENSI PROBABILISTIK 

(POSTERIOR, NODE KOTAK, BAR HIJAU/MERAH DI DALAM KOTAK) -

--------- 

print("=== 8b. Visualisasi Probabilitas Posterior (P7=1), 

Node Kotak, Bar Hijau/Merah ===") 

plt.figure(figsize=(9,5)) 

G = nx.DiGraph() 

G.add_edges_from(edges) 

nx.draw_networkx_edges(G, pos, arrows=False, width=2, 

edge_color="black", style="solid") 

for node in G.nodes(): 

    x, y = pos[node] 

    width, height = 0.38, 0.18 

    # Kotak node 

    plt.gca().add_patch(plt.Rectangle((x-width/2, y-

height/2), width, height, color="white", ec="black", 

lw=1.5, zorder=2, clip_on=False)) 

    # Bar probabilitas 

    p = posterior[node] 

    p_fail = 1 - p 

    bar_x = x-width/2+0.03 

    bar_y = y+0.015 

    bar_w = width-0.06 

    bar_h = 0.05 

    plt.gca().add_patch(plt.Rectangle((bar_x, bar_y), 

bar_w*p, bar_h, color="green", zorder=3, clip_on=False)) 

    plt.gca().add_patch(plt.Rectangle((bar_x+bar_w*p, 

bar_y), bar_w*p_fail, bar_h, color="lightcoral", 

zorder=3, clip_on=False)) 

    # Persen 
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    plt.text(bar_x-0.01, bar_y+bar_h/2, 

f"{int(round(p*100))}%", color="green", fontsize=11, 

ha="right", va="center") 

    plt.text(bar_x+bar_w+0.01, bar_y+bar_h/2, 

f"{int(round(p_fail*100))}%", color="red", fontsize=11, 

ha="left", va="center") 

    # Label node (atas) 

    plt.text(x, y-0.03, node, fontsize=13, 

fontweight="bold", ha="center", va="center") 

plt.axis("off") 

plt.title("INFERENSI: Probabilitas Posterior (P7=1), Node 

Kotak, Bar Hijau/Merah", fontsize=11, fontweight="bold", 

pad=10) 

plt.tight_layout() 

plt.show() 
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Lampiran 5 Uji Validitas 
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Lampiran 6 Rekapitulasi wawancara pakar 

Peneliti: 

“Saya telah melakukan studi awal dan mengacu pada penelitian-penelitian 

sebelumnya yang membahas risiko dalam proses pengadaan. Dari situ saya 

menyusun daftar awal risk event dan risk agent. Apakah menurut Bapak daftar 

tersebut sudah relevan dengan kondisi di PT X, atau masih perlu disesuaikan?” 

Pakar (Procurement Manager): 

“Sudah cukup baik sebagai referensi awal. Tapi setelah saya cek, ada beberapa risk 

agent dan risk event yang kurang sesuai dengan kondisi aktual di sini. beberapa item 

bisa dihilangkan.” 

Peneliti: 

“Baik, jadi perlu ada yang dikurangi ya Pak.” 

Pakar: 

“Betul. Selain itu, ada juga beberapa risiko tambahan yang sebaiknya dimasukkan 

karena memang terjadi di sini, misalnya ketidaksesuaian CoA (Certificate of 

Analysis), pengiriman lebih dari jadwal, atau supplier yang hanya memberi update 

setelah ditanya. Daftar tambahannya sudah saya kirimkan lewat Teams, silakan 

dilengkapi dari sana.” 

Peneliti: 

“Siap, Pak. Terima kasih atas masukannya. Nanti akan saya update daftar risiko 

dengan menyesuaikan kondisi aktual berdasarkan file yang sudah Bapak kirim.” 
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Lampiran 7 Kuesioner HoR fase 1 

KUESIONER  HOR FASE 1 

I. Data Responden 

Nama  : 

Jabatan  : 

Divisi  : 

Lama Kerja : 

II. Instruksi 

Dalam melakukan penilaian pada form ini agar membantu para expert dalam 

menentukan nilai risiko, maka dijelaskan secara singkat nilai yang digunakan untuk 

mempermudah penilaian dari setiap risiko yang ada berdasarkan tingkat ke parahan 

dari setiap risiko yang ada. Berikut merupakan tabel rangking dari tipe masing-

masing tipe risiko: 

Peninalian severitiy (Tingkat keparahan Risiko) 

Severity adalah penilaian terhadap keseriusan dari efek yang ditimbulkan. Dalam 

arti setiap kegagalan yang timbul akan dinilai seberapa besarkah tingkat 

keseriusannya. Terdapat hubungan secara langsung antara efek dan Severity. 

Skala Severity Kejadian Risiko 

Rentang Tingkat Dampak Risiko Kategori 

10 
Kegagalan proses yang menghasilkan 

dampak sangat serius 
Berbahaya 

9 
Kegagalan proses yang menghasilkan 

dampak serius 

Berbahaya dengan 

peringatan 

8 
Kegagalan proses yang menghasilkan 

dampak sangat tinggi 
Sangat Tinggi 

7 
Kegagalan proses yang menghasilkan 

dampak tinggi 
Tinggi 

6 
Kegagalan proses yang menghasilkan 

dampak sedikit 
Sedang 

5 
Kegagalan proses yang menghasilkan 

dampak rendah 
Rendah 

4 
Kegagalan proses yang menghasilkan 

dampak sangat rendah 
Sangat rendah 
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3 
Kegagalan proses yang menghasilkan 

dampak kecil 
Kecil 

2 
Kegagalan proses yang menghasilkan 

dampak Sangat kecil 
Sangat kecil 

1 
Kegagalan proses yang tidak 

menghasilkan dampak 
Tidak berdampak 

 

III. Pertanyaan 

Kode Risk Event Severity 

E1 Kehabisan Stok Gudang Internal   

E2 Keterlambatan pada pembuatan PO   

E3 Ketidakpastian estimasi biaya   

E4 Ketidakpastian estimasi kebutuhan bahan baku /barang   

E5 Pesanan tidak diproses karena kendala MoQ    

E6 

Spesifikasi barang dari pemasok tidak lengkap atau tidak 

sesuai dengan standar perusahaan.   

E7 

Pembaruan tracking pada pengiriman masih di bawah 

ekspektasi   

E8 Komunikasi yang kurang   

E9 Keterlambatan permintaan dari bagian produksi   

E10 

Tidak ada pemasok yang memenuhi spesifikasi teknis, 

kualitas, dan regulasi   

E11 

Perubahan kesepakatan kontrak oleh pemasok atau 

perusahaan.   

E12 

Penawaran yang masuk tidak sesuai dengan harga pasar 

atau spesifikasi kebutuhan   

E13 

Kegagalan negosiasi harga atau syarat pembayaran dengan 

pemasok.   

E14 

Keterlambatan atau hambatan dalam proses negosiasi 

dengan pemasok.   

E15 Kegagalan Tender atau waktu tender yang lama   

E16 Evaluasi kinerja supplier tidak optimal   
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E17 

Pengiriman tidak tepat waktu dan tidak dalam jumlah 

penuh   

E18 Bahan baku tidak sesuai dengan yang dipesan   

E19 Kerusakan selama transportasi   

E20 Supplier Selection tidak tepat   

E21 Kualitas pada material yang masuk tidak sesuai   

E22 Keterlambatan dalam mengevaluasi sampel (Inspeksi)   

E23 Dokumen yang tidak lengkap   

 

I. Instruksi 

Nilai Berdasarkan Tingkat Kejadian (Occurance)  

Occurance adalah suatu kejadian yang memungkinkan bahwa penyebab tersebut akan 

terjadi dan menghasilkan suatu bentuk kegagalan selama masa berlangsung atau berjalan. 

Skala Occurrence Kejadian Risiko 

Rentang Tingkat Dampak Risiko Kategori 

10 Hampir selalu terjadi  Hampir selalu 

9 Jumlah kejadian sangat tinggi Sangat tinggi 

8 Jumlah kejadian tinggi Tinggi 

7 Jumlah kejadian cukup tinggi Cenderung tinggi 

6 Jumlah kejadian sedang Sedang 

5 Jumlah kejadian rendah Rendah 

4 Jumlah kejadian sangat rendah Ringan 

3 Jumlah kejadian kecil/sedikit Sangat ringan 

2 Jumlah kejadian sangat kecil terjadi Sedikit 

1 Hampir pernah terjadi Tidak ada  

 

II. Pertanyaan 

Kode Risk Agent Occurancy 

A1 Perencanaan kebutuhan yang kurang akurat   
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A2 

Kecacatan pada produk (Missprint, roll longgar, kebocoran, 

terlalu transparan, tertukar karena warna, warna tidak sesuai 

standar) 

 

A3 Sistem approval PO yang lambat   

A4 Fluktuasi harga pasar   

A5 Perubahan demand produksi yang tidak terduga   

A6 Perubahan jadwal produksi mendadak   

A7 MoQ terlalu tinggi dibandingkan dengan jumlah pesanan   

A8 Lead time supplier terlalu lama   

A9 Terbatasnya jumlah supplier yang kompeten   

A10 Regulasi yang ketat   

A11 Pemasok kurang kompetitif   

A12 Pemasok tidak fleksibel   

A13 Perbedaan ekspektasi antara perusahaan dan pemasok   

A14 Tidak adanya pemasok yang memenuhi syarat   

A15 Proses tender yang kurang efektif   

A16 Sistem packaging yang kurang baik   

A17 Masalah distribusi pemasok   

A18 Sistem tracking supplier tidak real-time   

A19 kurangnya komunikasi dari pihak logistik   

A20 Customer service supplier yang tidak responsif   

A21 
Memerlukan tindak lanjut berulang untuk komunikasi, hanya 

memberikan pembaruan pengiriman setelah diminta 

  

A22 Keterlambatan pengadaan bahan baku   

A23 Proses persetujuan PO terlalu lama   

A24 Human error dalam proses input PO   

A25 Perubahan regulasi impor/ekspor   

A26 Perubahan kebijakan supplier 
  

A27 
PIC pemasok sering kali tidak bertanggung jawab atas masalah 

yang terjadi dan menunjuk orang lain di organisasi mereka. 
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A28 
Masalah Dokumen Pengiriman (CoA tidak lengkap, SJ salah, 

Nomor PO salah) 

  

A29 
Pengiriman melebihi jadwal yang disepakati, menyebabkan 

kelebihan stok dan pengembalian 

  

A30 
Pemasok hanya berfokus pada stock absorption, tanpa 

mempertimbangkan jadwal terkini yang diberikan 

  

A31 Sistem e-procurement error atau downtime   

A32 Kurangnya kapasitas produksi supplier   

A33 Perubahan spesifikasi barang oleh supplier tanpa pemberitahuan   

A34 Produk yang dikirim tidak sesuai dengan persetujuan   

A35 
Supplier tidak mengalami pengembangan dan tidak ada 

transparansi dari supplier 

  

A36 
Jumlah barang tidak terkirim secara penuh karena ditolak oleh 

pemasok (sebelum pengiriman) 
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Lampiran 8 Logbook
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